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Abstrak 

Konteks penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan Supporter tidak akan bisa dipisahkan dari 

Club Sepakbola. Dalam berbagai tingkatannya Club Sepakbola apakah itu ditingkat kampung, 

institusi, komunitas, Kota, Negara ataupun kelompok masyarakat yang lain selalu memiliki 

pendukung atau supporter seberapa pun kecilnya. Hiruk pikuk suasana tribun penonton tidak pernah 

sepi dari suara gemuruhpara supporter. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menjelaskan makna 

fanatisme menurut supporter Pena Real Madrid Garut serta motif yang mendorong diri anggota 

masuk Pena Real Madrid Indonesia (Garut). Metode penelitian ini menggunakan fenomenologi dan 

interaksi simbolik dengan pendekatan kualitatif, paradigm konstruktivis dengan tujuan 

mengoptimalkan subjek dalam memaknai pemaknaan terkait makna fanatisme menurut supporter 

Pena Real Madrid Garut. Subjek penelitian ini adalah anggota Supporter Real Madrid Garut yang 

terdiri dari Ketua Pena Real Madrid, Wakil Ketua Pena Real Madrid, dan sebagai anggota sebanyak 

8 orang. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara mendalam, observasi 

partisipan, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan memiliki asumsi 

mengenai makna yang berbeda akan fanatisme itu sendiri. Adapun motif informan bergabung ke 

dalam komunitas antara lain motif untuk (menambah link, Tali silaturahim, menemukan saudara baru 

atau teman, sebagai wadah pecinta pena real Madrid, menambah wawasan, pelopor mencintai read 

Madrid dalam kesetiaan); motif karena (menyukai permainan real Madrid Roberto Carlos, 

mendapatkan julukan Los Galacticos, membentuk komunitas, Spektakuler)  dengan penyesuaian diri, 

dan pengalaman di masa lalu. Tetapi mereka mempunyai tujuan yang sama dalam komunitasnya. 

Kata kunci: Makna Fanatisme; Supporter; Real Madrid; Fenomenologi; Interaksi Simbolik 

Abstract 

Context of the research is motivated by the presence of supporters will not be separated from the 

Football Club. Football Club in varying degrees whether the village level, institutions, communities, 

cities, countries or other groups of people who always have a supporter or supporters however 

small. Frenzied atmosphere of the stands is never devoid of sound gemuruhpara supporter. The 

purpose of this paper is to explain the meaning of fanaticism by Pena Real Madrid supporter Garut 

and motives that drive themselves members sign Real Madrid Pena Indonesia (Garut). This research 

method using the phenomenological and symbolic interaction with a qualitative approach, 

constructivist paradigm with the aim of optimizing the meaning of related subjects in defining the 

meaning of fanaticism by Pena Real Madrid supporter Garut. The subjects were members of Real 

Madrid supporters Garut consisting of the Chairman of Pena Real Madrid, Real Madrid Pena Vice 

Chairman and as a member of as many as 8 people. Data collection techniques are in-depth 

interviews, participant observation, and literature study. The results showed that the informants have 

different assumptions about the meaning to be fanaticism itself. The motive of the informant to join 

the community, among others, the motive for (add link, Tali friendship, finding a new sibling or a 

friend, as a forum for real Madrid pen lovers, add insight, read Madrid loves pioneer in loyalty); 

motive for (love the game of real Madrid Roberto Carlos, gained the nickname Los Galacticos, 

forming a community, Spectacular) with adjustment, and the experience in the past. But they have the 

same goal in their community. 

Keywords: Meaning Fanaticism; Supporter; Real Madrid; Phenomenology; Symbolic Interaction 
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I. Pendahuluan 

Keberadaan Supporter tidak akan bisa 

dipisahkan dari Club Sepakbola. Dalam 

berbagai tingkatannya Club Sepakbola apakah 

itu ditingkatan kampung, instansi, komunitas, 

Kota, Negara, ataupun kelompok masyarakat 

yang lain selalu memiliki pendukung atau 

suporter seberapapun kecilnya. Dukungan dari 

luar lapangan oleh suporter ini memberikan 

tambahan semangat bagi 11 orang pemain 

yang berlaga di atas rumput untuk mencetak 

goal sebanyak-banyaknya dan menjaga 

gawangnya agar seminimal mungkin tidak 

kemasukan bola. 

Bagi para penggemar fanatik 

sepakbola pasti tidak merasa lengkap jika 

tidak ada alasan untuk mendukung satu tim 

secara ideologis. Tentu saja alasan menjadi 

suporter karena kostim tim yang bagus atau 

pemainnya yang rupawan bukan termasuk 

hitungan suporter fanatik. Melainkan mereka 

mengidentikan diri dengan sejarah atau 

identitas tim yang mereka dukung. Namun, 

motif ini tentu saja tidak berlaku untuk 

kompetisi antar Negara seperti Piala dunia 

yang sudah merepresentasikan negaranya 

masing-masing. Motif ini lebih berlaku pada 

klub yang merepresentasikan daerah, ras, 

agama, dan iedeologi. Seperti rivalitas antara 

pendukung Glasgow Rangers yang 

merepresentasikan kaum protestan dengan 

pendukung Celtic kaum Katolik di skotlandia. 

Tingginya fanatisme antara supporter Rangers 

dan Celtic tidak hanya di lapangan saja, tetapi 

juga di luar lapangan ( Foer, 2006:30-59), atau 

Pertandingan yang menjadi tontonan seluruh 

dunia yaitu antara Real Madrid dengan 

Barcelona dikenal sebagai "Pertemuan Klasik" 

(El Clásico). 

Sejak awal kompetisi nasional 

dimulai, kedua klub sering dipandang sebagai 

pencerminan/wakil dari dua daerah berbeda di 

Spanyol: Catalunya dan Castilla, serta dari dua 

kota. Persaingan ini mencerminkan berbagai 

hal, termasuk ketegangan politik dan budaya 

antara Catalunya dan Castilla yang merupakan 

gambaran umum dari Perang Saudara 

Spanyol. Selama tahun 1950, persaingan 

tersebut memburuk saat ada kontroversi 

seputar transfer Alfredo Di Stéfano, yang 

akhirnya bermain untuk Real Madrid dan 

merupakan kunci kesuksesan mereka 

berikutnya. Pada era 1960-an, kedua klub 

kemudian bertemu pada Piala Champions 

lebih dari dua kalidan pada tahun 2002, 

pertemuan antara klub Eropa dijuluki sebagai 

"Pertandingan Abad Ini" oleh media Spanyol, 

dan disaksikan oleh lebih dari 500 juta orang 

di seluruh dunia. 

 Suatu hal yang menarik bahwa di 

Indonesia khususnya Garut, dukungan besar 

terhadap sebuah team olahraga hanya terdapat 

pada olahraga Sepakbola, dan bukan hanya 

sebatas dukungan dari tribun stadion 

langsung, dari berbagai merchandise dari Real 

Madrid mulai dari jaket, jersey, bendera dll 

telah di koleksi oleh para supporter Real 

Madrid, namun kebanggaan terhadap club 

yang dibelanya sudah membentuk fanatisme 

bahkan di beberapa kota sudah membentuk 

sub kulter tersendiri. Lihat saja bagaimana di 

Kota Jakarta (Pusat nya suporter bola terkaya 

di dunia ini (Real Madrid) yaitu Pena Real 

Madrid Indonesia, sebagian besar (pendukung 

Club Real Madrid Spain), Real Madrid sudah 

menjadi sub kultur tersendiri. 

Bahkan di Garut pun sudah memasuki 

tahun ke 3 dari pembentukan sebuah supporter 

bola Real Madrid, yang berkumpul setiap Hari 

Minggu pukul 16.00 s/d 18.00 Sore Di 

Sudirman Futsal Centre Garut, Pena Real 

Madrid Indonesia Regional Garut didirikan 

sejak 3 tahun ke belakang Dan berawal dari 

Nama Madridista Garut yang beralih nama 

menjadi Pena Real Madrid Indonesia dengan 

di resmikan langsung pada tahun ke 2 oleh 

Pusat yaitu oleh Pena Real Madrid Indonesia 

Jakarta. Alasan mengapa Pena Real Madrid 

Garut didirikan yaitu atas dasar 

mengutamakan jalinan silaturahmi antar 

http://id.wikipedia.org/wiki/Catalunya
http://id.wikipedia.org/wiki/Castilla
http://id.wikipedia.org/wiki/Perang_Saudara_Spanyol
http://id.wikipedia.org/wiki/Perang_Saudara_Spanyol
http://id.wikipedia.org/wiki/Alfredo_Di_St%C3%A9fano
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supporter yang menyukai Club Real Madrid, 

untuk saling mempererat persaudaraan 

sekaligus mendukung club Real Madrid secara 

bersama-sama, dengan didirikan oleh Saudara 

Reza Ramelan (Acay) sekaligus ia menjadi 

Ketua pada saat waktu itu. Hal ini membawa 

Pena Real Madrid Indonesia Garut menjadi 

salah satu Suporrter Club yang masih Kompak 

dalam menjalani berbagai kegiatan, seperti 

kegiatan pada Bulan ramadhan memberikan 

bantuan tajil kepada masyarakat sebelum 

berkumandangnya adzan magrib, Buka 

bersama supporter Real Madrid, menghadiri 

undangan-undangan apabila ada Club lain 

yang melakukan Anniversary, Nonton bareng 

Liga BBVA, Champions dan Mengikuti 

Kegiatan Chamiponship atau Tournament 

antara Supportter sepakbola yang ada di 

Garut. Dan yang paling rutin yaitu Kegiatan 

Futsal dimana pada setiap hari minggu Pena 

Real Madrid Indonesia Garut melakukan 

sparing futsal dengan tim lain atau pun 

bermain antara supporter Pena Real Madrid 

Indonesia Garut. Dan supporter Pena Real 

Madrid Indonesia Garut ini mempunyai 

kurang lebih 70 orang anggota yang setia 

dalam menjalin silaturahmi serta memberikan 

doa untuk club Real Madrid dalam sesi 

pertandingan. 

Tapi apa makna Fanatisme Supporter 

Pena Real Madrid Indonesia Garut, hal 

tersebut menjadi daya tarik penelitian 

ini.Berdasarkan judul dan konteks penelitian 

di atas, maka fokus penelitian ini adalah: “ 

Bagaimana Makna Fanatisme menurut 

Supporter Pena Real Madrid Indonesia 

Garut“Adapun tujuan dari penelitian yang 

akan dilakukan adalah untuk mengetahui 

bagaimana motif yang mendorong supporter 

menjadi fanatik, untuk mengetahui bagimana 

motif yang mendorong diri anggota masuk 

Pena Real Madrid Indonesia Garut. 

 

II. Kerangka Konseptual 

a. Pengertian Makna 

 Fanatisme adalah suatu keyakinan 

atau suatu pandangan tentang sesuatu,yang 

positif atau yang negatif, pandangan yang 

tidak memiliki sandaran teoriatau pijakan 

kenyataan, tetapi dianut secara mendalam 

sehingga susahdiluruskan atau diubah. 

Fanatisme biasanya tidak rasional, oleh karena 

itu argumen rasional pun susah digunakan 

untuk meluruskannya. Jalan pikiran orang 

fanatik itu bermula dari perasaan bahwa orang 

lain tidak menyukai dirinya, dan bahkan 

mengancam eksistensi dirinya. Perasaan ini 

berkembang sedemikian rupa sehinga ia 

menjadi frustrasi. Frustrasi menumbuhkan 

rasa takut dan tidak percaya kepada orang 

lain. Selanjutnya perasaan itu berkembang 

menjadi rasa benci kepada orang lain. Sebagai 

orang yang merasa terancam, maka secara 

psikologis ia terdorong untuk membela diri 

dari ancaman, dengan prinsip lebih baik 

menyerang lebih dulu daripada diserang, maka 

orang itu menjadi agresif. Fans atau 

penggemar merupakan sesuatu yang tidak bisa 

dipisahkan dengan apa yang dinamakan 

selebritis. Fans menjadi sebuah 

energi penyemangat tersendiri bagi 

para selebritis. Fans sejati atau fanatik 

terkadang tidak segan-segan untuk berkorban 

demi idolanya. Fanatik atau mengagumi 

seseorang secara berlebihan, perilakunya pasti 

berlebihan pula. 

 

c.  Supporter 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Supporter adalah orang yang 

memberikan dukungan, sokongan terhadap 

suatu hal adalah orang yang memberikan 

dukungan, sehinga bersifat aktif. Di 

lingkungan sepakbola, supporter erat 

kaitannya dengan dukungan yang dilandasi 

oleh perasaan cinta dan fanatisme terhadap 

tim. 

III. Metode Penelitian 

Guna mencapai tujuan penelitian, 

maka metode penelitian ini menggunakan 

http://d/fanatisme/Bukan%20Hanya%20Sekedar%20Fans!%20%20%20Ikerenki_files/Bukan%20Hanya%20Sekedar%20Fans!%20%20%20Ikerenki.htm
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metode fenomenologi, karena metode 

fenomenologi mempelajari struktur 

pengalaman sadar (dari sudut pandang orang 

pertama), bersama dengan kondisi-kondisi 

yang relevan. Fenomenologi berasal dari 

bahasa yunani dengan asal suku kata 

phainomenon yang berarti menampak. 

Menurut Husserl, dengan fenomenologi, kita 

dapat mempelajari bentuk-bentuk pengalaman 

dari sudut pandang orang yang mengalaminya 

langsung, seolah-olah kita mengalaminya 

sendiri (Kuswarno, 2009:10). 

 Dalam hal ini Schutz mengikuti 

pemikiran Husserl, yaitu proses pemahaman 

aktual kegiatan kita, dan pemberian makna 

terhadapnya, sehingga ter-refleksi dalam 

tingkah laku (Kuswarrno, 2009:18). 

 

 

 

 

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bagian ini, penulis akan 

menggambarkan beberapa hasil penelitian 

atau temuan berdasarkan hasil-hasil 

pengumpulan data melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipan yang 

senantiasa akan memperjelas terkait dengan 

makna fanatisme supporter real Madrid. 

Proses penelitian ini dilaksanakan pada 

beberapa tempat yaitu di kampus Universitas 

Garut, Café The Roompie, Heyho Store dan 

beberapa di tempat kediaman informan. 

Adapula peneliti melakukan wawancara via 

chat blackberry messanger dan wawancara 

langsung. Hasil penelitian berdasarkan 

pertanyaan penelitian yang berhubungan 

mengenai “Makna Fanatisme Supporter Real 

Madrid” menjabarkan tentang: 

a. Makna fanatisme menurut supporte Real 

Madrid, yang meliputi apa landasan 

supporter Pena Real Madrid Indonesia 

rela melakukan apa saja untuk tim 

kesayangannya, serta supporter Pena Real 

Madrid Indonesia memandang tim 

kesayangannya. 

b. Supporter Pena Real Madrid Indonesia 

menjadi fanatic, meliputi penjabaran 

yang membuat supporter Pena Real 

Madrid Indonesia menjadi supporter yang 

begitu mengagung-agungkan Real 

Madrid, yang meliputi apa saja yang 

menyebabkan supporter real Madrid 

Garut menjadi supporter yang rela 

membagi waktunya hanya untuk 

menyaksikan tim kesayangannya. 

c. Motif yang mendorong diri anggota 

masuk Pena Real Madrid Indonesia 

Garut, yang meliputi penjabaran yang 

dilihat dari aspek supporter masuk 

komunitas Pena Real Madrid Indonesia, 

kemudian apakah ada formulir 

pendaftaran yang dilakukan untuk masuk 

Pena Real Madrid Indonesia Garut, serta 

adalah syarat khusus untuk melakukan 

registrasi calon anggota baru di Pena 

Real Madrid Indonesia Garut. 

Dari penjelasan uraian hasil penelitian, 

akan dijelaskan satu persatu yang menjadi 

bagian inti dari penelitian ini, yaitu 

Makna Fanatisme Pena Real Madrid 

Indonesia Garut 

Fanatisme adalah suatu keyakinan atau 

suatu pandangan tentang sesuatu,yang positif 

atau yang negatif, pandangan yang tidak 

memiliki sandaran teoriatau pijakan 

kenyataan, tetapi dianut secara mendalam 

sehingga susahdiluruskan atau diubah. 

Fanatisme biasanya tidak rasional, oleh karena 

ituargumen rasionalpun susah digunakan 

untuk meluruskannya. Setelah wawancara 

kepada 10 Informan disini terdapat beberapa 

pernyataan mengenai pertanyaan dan jawaban 

dari Informan soal apa yang di teliti. Berikut 

beberapa pernyataan hasil wawancara dengan 

informan Amex yang menjelaskan bahwa: 

Makna Fanatisme itu sebuah loyalitas yang 

didedikasikan sepenuhnya untuk mendukung 

Real Madrid, karena saking loyalnya maka 

segala apapun tentang real Madrid rela 

dilakukan meskipun harus bangun malam, 

keluar malam untuk real Madrid.  
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Pernyataan lain dijelaskan oleh informan 

Apung yang menyatakan pernyataannya 

sebagai berikut: 
Makna fanatisme mengekspresikan suatu 

kecintaan terhadap sesuatu atau yang 

diidolakan secara berlebiham, ga seberapa 

sih Cuma nonton real Madrid tayang juga 

sudah bahagia, bahkan kalau diberikan 

kesempatan untuk menonton langsung ke 

Spanyol akan merasa lebih bahagia. 

 

Pernyataan lain dijelaskan oleh informan 

Jais yang menyatakan pernyataannya sebagai 

berikut: 
Makna fanatisme merupakan sebuah luapan 

perasaan terhadap suatu hal yang didiamkan 

dan diidolakan, karena Real Madrid sudah 

menjadi bagian dari hati saya. 

 

Pernyataan lain dijelaskan oleh informan 

Pe’ed yang menyatakan pernyataannya 

sebagai berikut: 
Makna fanatisme mendukung penuh setiap 

pertandingan Real Madrid baik secara Moril 

ataupun materiil tanpa mengenal waktu dan 

urusan pribadi. Landasannya karena saying 

dan setia kepada club yang saya dukung yang 

bisa dibilang dengan nama loyalitas tanpa 

batas dan pe’ed mempunyai slogan (aku 

mencintai sepakbola dan real Madrid adalah 

suatu alasan saya mencintai sepak bola).  

 

Dapat disimpulkan bahwa dengan 

pengalaman yang dialami oleh informan yang 

merasa lebih bangga akan club kesayangan 

sekaligus meninctainya dengan ketulusan dan 

percaya diri dengan mendukung club Real 

Madrid, didukung oleh keadaan society yang 

mendukung menampakkan fenomena makna 

fanatisme. Hal tersebut dirasakan sebab 

dengan adanya fans club lain yang membuat 

diri supporter merasa termotivasi untuk selalu 

memberikan yang terbaik bagi club yang 

didukugnya. Untuk memperjelas terkait 

dengan makna Fanatisme Supporter Reak 

Madrid dapat dilihat dalam bentuk gambar 

berikut: 

Tabel 1 Makna Fanatisme Supporter Real 

Madrid 

Makna 

Fanatism

e 

Sebuah loyalitas yang didedikasikan 

sepenuhnya untuk mendukung real 

madrid 

Mengekspresikan suatu kecintaan 

Supporte

r Pena 

Real 

Madrid 

terhadap sesuatu atau yang diidolakan 

secara berlebihan 

Fanatisme merupakan sebuah luapan 

perasaan terhadap suatu hal yang 

didiamkan dan diidolakan 

Tidak mau club kesayangan di olok-

olok karena bisa membuat hati 

tersinggung 

Aku mencintai sepak bola dan real 

Madrid adalah satu alasan saya 

mencintai sepak bola 

Fanatisme merupakan hal yang dating 

dari hati dikarenakan rasa cinta akan 

suatu hal 

Suatu kekeluargaan yang tidak akan 

pernah beralih ke keluarga lain artinya 

kalau sudah memilih satu tidak akan 

mempunyai pilihan lain 

Kebanggaan terhadap club yang 

diidolakan 

Mencintai segenap jiwa raga untuk 

selalu memprioritaskan Real Madrid 

dalam berlaga 

Suatu kecintaan yang tidak bisa 

dijelaskan dengan kata-kata, di mana 

saya pribadi mencintai Real Madrid 

sebagai salah satu motivasi 

 

Sesuai dengan pikiran Mead, maka ada 

keterkaitan dengan Tiga ide dasar dari Mead 

(Interaksi Simbolik) yang di kaitkan dengan 

hasil Penelitian, yaitu: 

1. Mind (pikiran), adalah kemampuan 

seseorang untuk menggunakan simbol yang 

mempunyai makna sosial yang sama, dimana 

tiap individu harus mengembangkan pikiran 

mereka melalui interaksi dengan individu lain. 

Para informan pada dasarnya memaknai 

fanatisme berdasarkan arti harfiahnya, yaitu 

suatu kecintaan yang begitu mendalam. 

Setelah melakukan interaksi dengan 

lingkungan sosialnya, seperti teman-teman, 

keluarga, sekolah, dan masyarakat, 

pemaknaan fanatisme bagi tiap informan 

menjadi terangkum dalam satu komunitas 

yang menyebutkan bahwa dalam memaknai 

kecintaan nya terhadap Real Madrid adalah 

nyata dan suatu keharusan bagi supporter Pena 

Real Madrid Indonesia Garut 

2. Self (diri sendiri), adalah kemampuan 

individu untuk merefleksikan diri dari 

penilaian sudut pandang atau penilaian orang 
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lain. Para informan mengungkapkan beberapa 

motif dalam mencintai Real Madrid. Ada yang 

menyukai dari segi permainan Real Madrid, 

karena Club itu sendiri yang menarik 

perhatian supporter. Hal tersebut adalah 

bentuk penyesuaian diri dengan lingkungan 

dan karena dengan adanya fans club lain 

bentuk motivasi bagi supporter Pena Real 

Madrid Indonesia Garut untuk menjadi lebih 

ternilai dimata komunitas lain. Adapun 

sumber-sumber yang digunakan oleh informan 

untuk mengetahui berita dari Club tersebut 

adalah jejaring sosial, internet dan menghadiri 

Gathering International. (self), yaitu 

pandangan tiap informan mengenai diri sendiri 

di tengah masyarakat. 

3. Society (masyarakat), adalah 

hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, 

dan dikonstruksikan oleh tiap individu di 

tengah masyarakat, dan tiap individu tersebut 

terlibat dalam perilaku yang mereka pilih 

secara aktif dan sukarela, yang pada akhirnya 

mengantarkan manusia dalam proses 

pengambilan peran di tengah masyarakat. Hal 

tersebut dapat dilihat dari para infoman yang 

mengungkapkan pengalamannya dalam 

mencintai club Real Madrid sehingga dapat 

dikatakan fanatik terhadap club. Dengan 

masuk pada komunitas Pena Real Madrid 

Indonesia Garut para supporter bisa 

merasakan satu sama lain bahwa dirinya 

mempunyai keluarga yang sama-sama 

mencintai,menyayangi club Real Madrid. Hal 

itu mereka lakukan untuk menunjukkan pada 

lingkungan bahwa ia adalah supporter yang 

benar-benar rela melakukan apa saja untuk 

club kesayangan, dengan mengenakan jersey 

club Real Madrid dan ada salah satau bagian 

tubuh yang di lukis oleh logo Real Madrid 

merupakan bentuk dedikasi kecintaannya 

terhadap club, para informan juga mengaku 

adanya perubahan perilaku dari lingkungan 

sekitar, yaitu mengetahui bahwa dirinya 

seorang supporter dari club Real Madrid, 

Mereka tidak resah karena adanya fans club 

lain karena bagi para informan Pena Real 

Madrid Indonesia Garut club Real Madrid lah 

yang ada dalam pikiran dan hati. memaknai 

fanatisme sebagai kecintaan mendalam 

sebagai bentuk keluarga, bahwa fanatisme 

adalah simbol bahwa mereka adalah supporter 

yang rela melakukan apa saja bahkan bisa 

dibilang rela sampai berkelahi demi mebela 

nama Club Real Madrid. 

Motif Masuknya Supporter Pena Real 

Madrid Indonesia Garut 

Perilaku Supporter dalam 

mendedikasikan kecintaan terhadap club 

kesayangan didasari oleh adanya kekuatan 

yang mendorongnya baik dari dalam diri 

supporter tersebut maupun dari luar. Kekuatan 

dari dalam yang mendorong supporter  untuk 

berperilaku disebut motif. Sesuai dengan 

pendapat Sherif & Sherif (1956) bahwa : 

“motif adalah faktor internal yang 

mengarah pada berbagai jenis perilaku 

yang bertujuan, semua pengaruh 

internal, seperti kebutuhan (needs) yang 

berasal dari fungsi-fungsi organisme, 

dorongan dan keinginan, aspirasi, dan 

selera social yang bersumber dari 

fungsi-fungsi tersebut” 

Motif dan sikap (attitude) merupakan 

pengertian-pengertian yang utama dalam 

uraian kegiatan dan tingkah laku manusia, 

baik secara umum, maupun secara khusus 

dalam interaksi sosial. Sementara itu, 

pengertian sikap merupakan pengertian yag 

mempunyai peranan besar dalam ilmu jiwa 

sosial itu (Gerungan, 2004:151) 

Motif yang mendasar bagi supporter 

Pena Real Madrid Indonesia Garut pun 

bermacam-macam tetapi memiliki arti dan 

tujuan yang sama seperti yang ikatakan oleh 

Amex: 

“sejak mempunyai Playstation 1 

tahun 2004 salah satunya menyukai 

Roberto Carlos ketika memainkan 

Real Madrid suka dijadikan striker 

karena lari yang paling kencang dan 

tendangan yang keras, dan sampai 

saat ini masih mendukung Real 

Madrid SAMPAI HATI, serta ingin 

menambah link, tali silaturahim 
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dengan sesame supporter Real 

Madrid. 

 

Adapun yang dikatakan Apung tidak 

jauh berbeda dengan Amex, yaitu: 

Pertama dia menyukai Real Madrid 

dari factor pemain, serta club yang 

paling besar di Eropa dan merupakan 

klub raksasa belum ada yang bisa 

menyaingi Real Madrid dan sekaligus 

belum ada saingan dilihat dari segi 

Trophy, terutama tropy Champions 10 

belum ada yang bisa menyaingi Real 

Madrid. 

 

Lanjut kepada hasil wawancara 

Mocharie alias Ari Bello yang mengutarakan 

pernyataannya: 

Menyukai Real Madrid sejak Real 

Madrid di sponsori oleh TEKA pada 

tahun 2000, selain itu dia menyukai 

warna jersey, di mana warna 

jerseynya berwarna putih adalah 

warna kesukaannya, dizaman itu dia 

menyukai beberapa pilar Real Madrid 

salah satunya Zidane Zidane (Zizou), 

kekeluargaan yang tidak akan pernah 

beralih ke keluarga lain artinya kalau 

sudah memilih satu tidak akan 

mempunyai pilihan lain. 

 

Dapat disimpulkan bahwa supporter 

merupakan keluarga bagi klub sepakbola yaitu 

Real Madrid, dia mempunyai prinsip bahwa 

club yang didukungnya selama ini merupakan 

bentuk kesetiaan dengan menganggap klub 

Real Madrid sebagai keluarga. Tidak hanya 

itu, bahwa kesukaannya terhadap Real Madrid 

dilihat dari Jerseynya yang berwarna putih, 

merupakan bentuk ketulusan. 

Berikut hasil pernyataan dari 10 

informan yang ditabulasikan dalam bentuk 

matrik. 

Tabel 2 

Motif Supporter Pena Real Madrid 

Motif Karena Motif Untuk 

Menyukai pemain real 

Madrid (Roberto 

Carlos) dan sampai 

Ingin menambah link 

serta jalinan 

silaturahmi dengan 

cinta Real Madrid sesame supporter 

Real Madrid 

Menyukai real Madrid 

dari factor pemain, 

klub yang paling besar 

di Eropa, serta club 

raksasa 

Jalinan tali 

silaturahim dan 

membesarkan 

komunitas Pena Real 

Madrid Indonesia 

Garut 

Mendapat julukan Los 

Galacticos karena pada 

saat itu Real Madrid di 

huni oleh banyaknya 

para pemain bintang 

dunia 

Menemukan saudara 

baru yang cinta 

terhadap Real Madrid 

Permainan Real Madrid 

tidak mengenal nama 

club lain selain Real 

Madrid 

Mempunyai banyak 

teman, mempunyai 

tujuan sama 

Real Madrid juara liga 

BBVA dan Champions, 

pemain Real Madrid 

Memberikan wadah 

bagi pecinta Real 

Madrid sekaligus 

mengapresiasikan diri 

secara emosional 

Pemain yang bernama 

Zidane sebagai kapten 

club Real Madrid 

Menambah keluarga 

Warna Jersey putih, 

permainan 

persepakbolaan Real 

Madrid 

Menambah wawasan 

tentang 

persepakbolaan 

khusunya club Real 

madrid 

Membentuk komunitas 

Pena Real Madrid 

Indonesia Garut karena 

hobby bermain sepak 

bola dan terutama club 

yang di sukai yaitu 

Real Madrid 

Pelopor mencintai 

Real Madrid dalam 

kesetiaan. 

Permainan Real Madrid 

yang spektakuler 

 

Pemain bernama Raul 

Gonzales sang legenda 

Real Madrid 

 

 

Dilihat dari tabel 2 dapat disimpulkan 

motif supporter secara keseluruhan merupakan 

bentuk nyata dukungan, karena pada dasarnya 

mereka menilai terlebih dahulu mengenai 

sejarah dari klub Real Madrid itu sendiri yang 

bisa membuat mereka yakin dan pantas untuk 

mendukungnya secara fanatic. Oleh karena 

itu, supporter Real Madrid rela melakukan apa 

saja hanya untuk club kesayangan karena 

memang para informan keseluruhan mencintai 

nama klub Real Madrid dalam bentuk 
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kesetiaan serta menjalin tali silaturahmi 

sesame supporter dengan tujuan menjaga 

nama baik komunitas Pena Real Madrid 

Indonesia Garut dimana Fans Club lainnya. 

Terakit dengan hasil penelitian yang 

telah dipaparkan, maka dalam hal ini perlunya 

pembahasan terkait dengan makna fanatisme 

supporter Real Madrid. Setelah melakukan 

wawancara dengan sepuluh orang informan, 

peneliti dapat memberikan penjelasan atau 

pembahasan secara alamiah maupun secara 

teoritis terkait dengan makna dan motif 

supporter Real Madrid.  Teori fenomenologi 

menjadi rujukan teori dalam penelitian ini 

untuk membedah bagaimana makna dan motif 

yang terkandung dari supporter Real Madrid 

Garut. Berdasarkan triangulasi data didapat 

hasil yang menyatakan bahwa makna 

fanatisme itu bukan sekedar suka kepada klub 

kesayangannya, tetapi fanatisme di sini adalah 

mengikuti semua informasi mengenai club 

MU dari mulai transfer pemain, Jersey 

terbaru, jadwal pertandingan, nonton 

pertandingan MU ketika MU bermain, sampai 

mengoleksi berbagai aksesoris yang 

bertemakan Manchester United. Hasil 

pembahasan yang dapat ditarik, memperoleh 

beberapa kesamaan mengenai pendapat yang 

diungkapkan oleh anggota pena Real Madrid 

dengan beberapa orang yang menjadi 

triangulasi data. Dengan berbagai kesamaan 

dan kesesuaian antara hasil wawancara dengan 

informan kunci dan triangulasi, maka 

penelitian ini dianggap abash dan memenuhi 

persyaratan penelitian yang utuh. 

 

V. Kesimpulan  
 

Makna Fanatisme Menurut Supporter 

Pena Real Madrid Indonesia Garut dalam 

memberikan pernyataannya sangat beragam 

tetapi memiliki makna dan tujuan yang sama 

atas pernyataannya tersebut dan peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa supporter dalam 

keadaan apapun apapbila sudah dilandasi 

dengan kecintaan dan kasih sayang terhadap 

club, mau orang lain atau fans club lain 

mengatakan hal ini-itu tidak akan pernah 

ditanggap sama sekali, tetapi apabila sudah 

menyinggung perasaan bagi para supporter 

untuk melakukan perkelahian pun tidak akan 

menjadi suatu masalah. Karena bagi supporter 

suatu keharusan untuk mencurahkan semua 

cinta dan waktunya apabila Real Madrid 

Bertanding tanpa memikirkan urusan pribadi, 

Karena didalam sepakbola tawa,canda dan 

tawa merupakan bentuk kepuasan tersendiri. 

Motif dimana Supporter Bergabung 

dengan Komunitas Pena Real Madrid 

Indonesia Garut dan dapat digabungkan 

menggunakan metode Alferd Schutz yaitu 

motif karena (because motives) dan motif 

untuk (in-order-to motives). Because motives 

diantaranya permainan dari Real Madrid yang 

menarik perhatian para supporter untuk 

menyukai bahkan bisa dikatakan sudah 

mencintai sampai mati, pemain yang dibanjiri 

oleh banyaknya pemain bintang, club terkaya 

di dunia, club dengan meraih trophy terbanyak 

di dunia, dengan segi permainan yang tidak 

mudah ditebak dan kesetiaan para pemainnya 

yang berjuang untuk bisa membahgaiakan 

supporter dengan meraih kemenangan. 

Adapun motif untuk (in-order-to-motives) 

diantaranya supporter ingin menambah tali 

silaturahmi dengan sesama pecinta Real 

Madrid, menambah wawasan mengenai berita 

Real Madrid, mengapresiasikan diri secara 

emosional terhadap dukungan kepada Real 

Madrid dan Mendukung, mencintai Real 

Madrid dengan Setia. 
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